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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of implementing Artificial Intelligence (AI)-
based Virtual Tutoring technology on students’ learning interest in Computer 
Systems material. The research employed a quasi-experimental method with a 
Pretest–Posttest Nonequivalent Control Group Design. The research subjects 
consisted of two classes: an experimental class that received treatment using AI 
Virtual Tutoring and a control class that received conventional learning. The results 
showed that the students’ initial learning interest was relatively balanced, with the 
average pretest score of the control class at 38.33 and the experimental class at 
36.42. After the treatment was administered, the average posttest score of the 
experimental class increased significantly to 85.64, while the control class only 
reached 70.72. The normality test using Shapiro–Wilk indicated that all data were 
normally distributed (significance value > 0.05), while the homogeneity test using 
Levene’s Test showed that both groups were homogeneous (sig. 0.211 > 0.05). The 
independent t-test results revealed a significant effect on the improvement of 
students’ learning interest in the experimental class. The increase of 49.22 points, 
or more than 135% from the initial pretest condition, indicates that AI features such 
as automated explanations, interactive visual simulations, real-time quizzes, and 
instant feedback were able to enhance students’ engagement, motivation, and 
attention during the learning process. Therefore, the implementation of AI Virtual 
Tutoring is proven to be effective and significant in improving students’ learning 
interest in Computer Systems material and is suitable to be applied as a modern 
technology-based learning innovation at SMA Negeri 7 Kupang. 
Keywords: Artificial Intelligence, Virtual Tutoring, Learning Interest, Computer 
Systems, Technology-Based Learning. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan teknologi Artificial 
Intelligence (AI) berbasis Virtual Tutoring terhadap minat belajar siswa pada materi 
Sistem Komputer. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan 
desain Pretest–Posttest Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian 
terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 
menggunakan AI Virtual Tutoring dan kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar 
awal siswa berada pada kondisi yang relatif seimbang, dengan rata-rata nilai pretest 
kelas kontrol sebesar 38,33 dan kelas eksperimen sebesar 36,42. Setelah diberikan 
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perlakuan, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen meningkat secara signifikan 
menjadi 85,64, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 70,72. Uji normalitas 
menggunakan Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa seluruh data berdistribusi normal 
(nilai signifikansi > 0,05), sedangkan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test 
menunjukkan kedua kelompok bersifat homogen (sig. 0,211 > 0,05). Hasil uji-t 
independen menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
minat belajar siswa pada kelas eksperimen. Peningkatan sebesar 49,22 poin atau 
lebih dari 135% dari kondisi awal menunjukkan bahwa fitur AI seperti penjelasan 
otomatis, simulasi visual interaktif, kuis real-time, serta umpan balik instan mampu 
meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan perhatian siswa selama pembelajaran. 
Dengan demikian, penerapan AI Virtual Tutoring terbukti efektif dan signifikan dalam 
meningkatkan minat belajar siswa pada materi Sistem Komputer serta layak 
diterapkan sebagai inovasi pembelajaran berbasis teknologi di SMA Negeri 7 
Kupang. 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Virtual Tutoring, Minat Belajar, Sistem Komputer, 
Pembelajaran Berbasis Teknologi. 

 
A. Pendahuluan  

Perkembangan  teknologi  

informasi  dan  komunikasi  telah  

membawa  perubahan  signifikan 

dalam  berbagai  aspek  

kehidupan,  termasuk  di  bidang  

pendidikan. Dalam era Revolusi 

Industri 4.0 dan society 5.0 yang 

semakin maju, teknologi menjadi 

elemen penting yang tidak bisa 

dipisahkan dari proses 

pembelajaran (Nabil et al., 2025). 

Sekolah dan institusi pendidikan 

dituntut untuk mampu beradaptasi 

dengan kemajuan teknologi agar 

dapat menyediakan layanan 

pendidikan yang relevan, efektif, 

dan sesuai dengan kebutuhan 

zaman. Salah satu inovasi 

teknologi yang semakin relevan 

dalam dunia pendidikan adalah 

Artificial Intelligence (AI), 

khususnya dalam bentuk virtual 

tutoring.  

Virtual tutoring adalah metode 

pembelajaran yang dilakukan 

secara daring atau online, di mana 

seorang tutor atau pengajar 

memberikan bimbingan, arahan, 

dan materi pembelajaran kepada 

siswa melalui berbagai platform 

digital seperti aplikasi video 

conference, chat, atau sistem 

manajemen pembelajaran yang 

khusus dirancang untuk itu. 

Dengan kemajuan teknologi dan 

akses internet yang semakin luas, 

virtual tutoring menjadi alternatif 

yang sangat efektif untuk 

mendukung proses belajar 

mengajar, terutama di situasi 

ketika pertemuan tatap muka sulit 
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atau tidak memungkinkan serta 

memudahkan siswa di berbagai 

daerah untuk mendapatkan 

pembelajaran berkualitas. Virtual 

tutoring berbasis AI memiliki 

potensi untuk menyediakan 

pembelajaran yang 

dipersonalisasi, adaptif, dan 

interaktif, yang dapat mengatasi 

keterbatasan metode pengajaran 

tradisional ( Pratama 2020).  Tutor 

virtual AI tidak hanya bertindak 

sebagai penyampai materi, tetapi 

juga sebagai mentor digital yang 

dapat membantu mengarahkan 

siswa dalam proses berpikir kritis 

dan pemecahan masalah yang 

kompleks (Muchminiin et al., 

2024) 

Minat belajar merupakan salah 

satu aspek krusial dalam dunia 

pendidikan, terutama dalam 

mencapai tujuan pembelajaran 

(Pramita, 2024). Minat belajar 

dapat diartikan sebagai 

ketertarikan atau keinginan siswa 

untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Salah satu 

penyebab rendahnya minat 

belajar adalah kurangnya motivasi 

intrinsik pada siswa. Banyak 

siswa merasa bahwa kegiatan 

belajar hanya sekadar kewajiban, 

bukan kebutuhan atau sesuatu 

yang menyenangkan. Selain itu, 

model pembelajaran yang 

monoton dan kurang interaktif 

sering kali membuat siswa 

merasa bosan dan sulit 

berkonsentrasi. Dengan  kata  

lain,  minat  dapat diartikan    

sebagai    kemauan,    keinginan,    

atau kesukaan  terhadap  sesuatu  

(Ismail,  2023). Minat adalah salah    

satu diantara    indikator yang 

memengaruhi    pencapaian    

siswa;    siswa    yang 

mempunyaisikap   dan   

kepribadian   yang   baik 

cenderung meraih hasil belajar 

yang baik. 

Integrasi teknologi dalam 

proses pembelajaran diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dan memfasilitasi 

minat belajar siswa. Minat belajar 

siswa merupakan faktor krusial 

yang mempengaruhi keberhasilan 

proses pembelajaran. Ketika 

siswa memiliki minat yang tinggi, 

mereka cenderung lebih aktif, 

termotivasi, dan berprestasi. Hasil 

penelitian Muchminiin et al. (2024) 

menegaskan bahwa penggunaan 

AI dalam pembelajaran, 

khususnya pada mahasiswa 
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teknik informatika, berdampak 

positif terhadap minat belajar. 

Fitur interaktif yang 

memungkinkan siswa berinteraksi 

langsung dengan virtual tutoring, 

fleksibilitas waktu belajar, serta 

penyajian materi yang 

disesuaikan dengan preferensi 

individu, menjadi faktor utama 

keberhasilan teknologi ini sebagai 

media pembelajaran modern. 

Namun, pada kenyataannya, 

banyak siswa, terutama pada 

mata pelajaran yang dianggap 

kompleks seperti Sistem 

Komputer, seringkali 

menunjukkan minat belajar yang 

rendah. Hal ini dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor, termasuk 

metode pengajaran yang kurang 

menarik, kurangnya interaksi, 

atau kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep abstrak. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru TIK di SMA Negeri 7 

Kupang, Pembelajaran pada mata 

pelajaran Sistem Komputer di 

kelas X menghadapi tantangan 

nyata dimana materinya terlalu 

abstrak dan teoritis, sehingga sulit 

dipahami dan kurang menarik 

bagi siswa, yang kemudian 

menurunkan minat belajar 

mereka. Meskipun sekolah sudah 

menggunakan teknologi informasi 

(TIK), pemanfaatan teknologi 

canggih berbasis Kecerdasan 

Buatan (AI) belum maksimal. 

Selain itu, adanya kesenjangan 

dalam adaptasi teknologi, yang 

membuat sekolah belum 

sepenuhnya mampu menerapkan 

solusi inovatif yang sesuai dengan 

tuntutan zaman Revolusi Industri 

4.0 dan Society 5.0 untuk secara 

nyata meningkatkan minat dan 

kompetensi digital siswa. AI 

Virtual Tutoring menawarkan cara 

yang lebih personal dan efektif 

untuk membuat materi yang sulit 

menjadi lebih mudah dan 

menyenangkan, oleh karena itu 

diperlukan langkah segera untuk 

menerapkan AI Virtual Tutoring 

sebagai solusi strategis. 

Dengan demikian, meskipun 

penerapan AI virtual tutoring 

memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran sistem 

komputer di kelas X SMA Negeri 7 

Kupang, berbagai masalah ini 

perlu diidentifikasi dan diatasi 

agar teknologi tersebut benar-

benar efektif dan diterima dengan 

baik oleh semua pihak sehingga  
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AI  dapat dimanfaatkan  untuk  

mengatasi  permasalahan  yang  

dihadapi.  

Melihat urgensi dan 

kompleksitas permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk melihat “Pengaruh 

Penerapan Teknologi Artificial 

Intelligence Berbasis Virtual 

Tutoring Terhadap Minat Belajar 

Siswa Pada Materi Sistem 

Komputer Di Kelas X SMA Negeri 

7 Kupang” Penelitian ini akan 

disesuaikan dengan kebutuhan 

nyata dalam proses pembelajaran 

di kelas. Diharapkan, dengan 

pemanfaatan media berbasis AI 

ini, guru dapat lebih mudah dalam 

menyampaikan materi, sementara 

siswa menjadi lebih tertarik dan 

termotivasi untuk belajar 

informatika secara aktif dan 

menyenangkan. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode quasi eksperimen dengan 

desain Pretest–Posttest 

Nonequivalent Control Group Design. 

Metode ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan 

teknologi Artificial Intelligence (AI) 

berbasis Virtual Tutoring terhadap 

minat belajar siswa pada materi 

Sistem Komputer di kelas X SMA 

Negeri 7 Kupang. Penelitian 

melibatkan dua kelompok, yaitu kelas 

eksperimen yang diberikan perlakuan 

menggunakan AI Virtual Tutoring dan 

kelas kontrol yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional.  

Penelitian dilaksanakan di SMA 

Negeri 7 Kupang dengan subjek 

penelitian siswa kelas X. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan purposive sampling 

dengan mempertimbangkan 

kesetaraan kemampuan awal antar 

kelas. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah penerapan 

teknologi AI berbasis Virtual Tutoring, 

sedangkan variabel terikatnya adalah 

minat belajar siswa. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, angket, 

wawancara, serta dokumentasi. 

Instrumen utama yang digunakan 

berupa angket minat belajar siswa 

yang disusun berdasarkan indikator 

minat belajar, seperti rasa senang, 

perhatian, ketertarikan, partisipasi 

aktif, dan kemauan belajar. Sebelum 

digunakan, instrumen diuji validitas 

dan reliabilitasnya untuk memastikan 

kelayakan instrumen penelitian.  
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Analisis data dilakukan melalui 

beberapa tahap, yaitu uji normalitas 

menggunakan Shapiro–Wilk, uji 

homogenitas menggunakan Levene’s 

Test, dan uji hipotesis menggunakan 

independent sample t-test. Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penerapan AI Virtual Tutoring 

terhadap peningkatan minat belajar 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan AI Virtual Tutoring 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat belajar 

siswa pada materi Sistem Komputer. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan teknologi Artificial 

Intelligence (AI) berbasis Virtual 

Tutoring memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat belajar 

siswa pada materi Sistem Komputer di 

SMA Negeri 7 Kupang. Berdasarkan 

hasil angket minat belajar yang 

diberikan sebelum dan sesudah 

perlakuan, terlihat adanya 

peningkatan minat belajar siswa pada 

kelas eksperimen yang menggunakan 

AI Virtual Tutoring dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Siswa pada kelas 

eksperimen menunjukkan sikap lebih 

aktif, antusias, dan tertarik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Selain itu, siswa juga lebih berani 

bertanya, lebih fokus memperhatikan 

materi, serta lebih aktif dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan uji independent sample 

t-test, diperoleh hasil bahwa terdapat 

pengaruh signifikan penggunaan AI 

Virtual Tutoring terhadap minat belajar 

siswa. Penggunaan teknologi AI 

mampu membantu siswa memahami 

materi Sistem Komputer yang bersifat 

abstrak dan teknis menjadi lebih 

mudah dipahami melalui penyajian 

materi yang interaktif, visual, dan 

adaptif sesuai kebutuhan siswa. 

Dengan adanya fitur seperti 

pembelajaran adaptif, kuis interaktif, 

umpan balik langsung, serta penyajian 

materi yang menarik, siswa menjadi 

lebih termotivasi untuk belajar secara 

mandiri maupun bersama teman 

sekelasnya.  

Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa penggunaan AI 

Virtual Tutoring mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dibandingkan 
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pembelajaran konvensional. Pada 

proses pembelajaran konvensional, 

siswa cenderung pasif dan hanya 

menerima penjelasan dari guru. 

Sebaliknya, melalui AI Virtual Tutoring 

siswa dapat berinteraksi langsung 

dengan media pembelajaran sehingga 

proses belajar menjadi lebih aktif dan 

tidak membosankan. Hal ini 

menyebabkan siswa lebih mudah 

memahami materi, memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi, dan lebih 

berpartisipasi dalam aktivitas 

pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Perbandingan 

posttest kelas kontrol dan eksperimen 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan teori Djamarah yang 

menyatakan bahwa indikator minat 

belajar meliputi rasa senang, 

perhatian, ketertarikan, partisipasi 

aktif, dan kesadaran untuk belajar 

tanpa disuruh. Setelah penggunaan AI 

Virtual Tutoring, indikator-indikator 

tersebut terlihat meningkat pada diri 

siswa. Siswa menjadi lebih tertarik 

terhadap materi Sistem Komputer 

karena pembelajaran disajikan secara 

lebih modern dan interaktif.  

Selain itu, penelitian ini juga 

didukung oleh pendapat Muchminiin 

et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

penggunaan AI dalam pembelajaran 

mampu memberikan pengalaman 

belajar yang personal, fleksibel, dan 

interaktif sehingga berdampak positif 

terhadap minat belajar siswa. AI 

Virtual Tutoring tidak hanya berfungsi 

sebagai media penyampai materi, 

tetapi juga sebagai pendamping 

belajar digital yang dapat membantu 

siswa memahami materi sesuai 

kemampuan dan kecepatan belajar 

masing-masing. Dengan demikian, 

penggunaan teknologi AI berbasis 

Virtual Tutoring dapat menjadi salah 

satu inovasi pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan minat belajar 

siswa, khususnya pada materi Sistem 

Komputer di tingkat sekolah 

menengah atas.  

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh penerapan 

teknologi Artificial Intelligence (AI) 

berbasis Virtual Tutoring terhadap 

minat belajar siswa pada materi 

Sistem Komputer di kelas X SMA 

Negeri 7 Kupang, dapat disimpulkan 
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bahwa penggunaan AI Virtual Tutoring 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan minat 

belajar siswa. Hal ini terlihat dari 

perbedaan nilai rata-rata posttest 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, di mana kelas eksperimen 

memperoleh hasil yang lebih tinggi 

setelah menggunakan pembelajaran 

berbasis AI. 

Selain itu, terjadi peningkatan 

minat belajar yang sangat signifikan 

pada siswa kelas eksperimen antara 

sebelum dan sesudah perlakuan. Nilai 

rata-rata pretest yang awalnya berada 

pada kategori rendah meningkat 

menjadi kategori tinggi pada posttest 

setelah penerapan AI Virtual Tutoring. 

Peningkatan tersebut juga terlihat dari 

sikap siswa yang menjadi lebih aktif, 

antusias, mandiri, dan tertarik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa AI Virtual Tutoring mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

interaktif, menarik, dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa sehingga dapat 

meningkatkan perhatian, partisipasi, 

serta motivasi belajar siswa pada 

materi Sistem Komputer. 
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